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10 Konserto
Violin Terhaik
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DARI sekian banyak
konserto violin, The Cul-
ture Club, sebuah organ-
isasi di Inggris yang
mendedikasikan diri
pada dunia seni, sastra,
musik, dan kebudayaan,
merilis 10 konserto vio-
lin terbaik dan paling
terkenal sepanjang masa.
Sepuluh kon-
serto ini paling banyak
dimainkan di gedung-gedung konser terke-
nal di dunia dan diiringi oleh orkes-orkes
terbaik di dunia seperti Berlin Philhar-
monic Orchestra, English Chamber Or-
chestra, London Philharmonic, Los
Angeles Philharmonic, dan lain-lain.
Sepuluh konserto violin ini juga pal-
ing banyak dimainkan violinis terkenal,
seperti Wolfgang Schneiderhan, Itzhak
Perlman, Nigel Kennedy, Leila Josefowicz,
Yehudi Menuhin, Kyung Wha Cung,
Maxim Vengerov, dan lain-lain.
Ke-10 konserto itu antara lain:
1. Ludwig van Beethoven, Violin Con-
certo in D, Op. 61
Anggun, tenang dan sangat seim-
bang, konserto biola terhebat ini
adalah contoh yang luar biasa dari
'periode tengah' komposisi
Beethoven. Penguasaan bentuknya
sangat bagus. Ada ketenangan
menyeluruh dalam bagian ini yang
kurang sering dikaitkan dengan
Beethoven. Konserto ini menggam-
barkan ketenangan, kedamaian dan
keteduhan di padang luas pada hari
musim panas yang indah.
Beethoven menulis konserto ini
untuk sahabatnya, Franz Clement,

violinist ternama saat itu dan dipen-  nya, pemain
taskan untuk pertama kalinya pada biola, Joseph
23 Desember 1806 di Theater an der ~ Joachim.
Wien di Vienna. Ini adalah

Penampilan perdana konserto ini tidak
terlalu sukses dan sempat tidak dimainkan

lagi untuk beberapa waktu. Pada tahun Brahms, dan,
1844, konserto ini dimainkan kembali oleh ~ menurut
seorang violinist berusia 12 tahun waktu Joachim,

itu, Joseph Joachim bersama London Phil-  salah satu dari
harmonic Society dengan konduktor Felix ~ empat konsili
Mendelssohn, beberapa tahun setelah biola Jerman.

Beethoven meninggal. Penampilan itu
menghasilkan kesuksesan besar sekaligus
melambungkan nama Joachim. Sejak itu-
lah konserto ini menjadi salah satu kon-
serto penting dan banyak dimainkan di
panggung pertunjukan maupun di bilik
rekaman, hingga saat ini

2. Johann Sebastian Bach, Concerto for
2 violins in D minor, BWV 1043

Konserto ini juga dikenal dengan
nama Double Violin Concerto, dan meru-
pakan salah satu mahakarya Johann Sebas-
tian Bach yang menjadi contoh nyata
karya-karya di periode Barok.

Bach diperkirakan menulis konserto
ini antara tahun 1717 dan 1723 saat men-
jabat sebagai Kapellmeister di istana
pangeran Anhalt-Kéthen, Germany,
meskipun kemudian karya ini justru
banyak dimainkan ketika Bach menjabat
Director of the Collegium Musicum di
Leipzig antara tahun 1730-1731.

Pada tahun 1739, di Leipzig, dia
menulis ulang konserto ini untuk dua
harpsichords dan mengubah kuncinya ke
C minor. Konserto ini terdiri dari 3 bagian
masing-masing Vivace, Largo ma non
tanto, dan Allegro

3. Johannes Brahms, Violin Concerto in
D, Op. 77

Konserto violin ini salah satu contoh
terbaik dari karya besar lirisisme Brahms.
Herbert Foss dengan tepat menggambarkan
repertoar raksasa ini sebagai 'sebuah lagu
untuk biola pada sebuah skala simfoni'.

Brahms menyusun Konserto Biola di
D major, Op. 77, pada 1878 dan
didedikasikan
untuk teman-

satu-satunya
konserto biola
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Jerman memiliki empat konserto biola. Yang
terbesar, adalah Beethoven, yang oleh Brahms
disebut sebagai orang yang paling mampu
bertahan dalam keseriusan. Terkaya, yang pal-
ing menggoda, ditulis oleh Max Bruch. Tapi
yang paling dalam, menjadi permata hati,
adalah milik Mendelssohn.

4. Jean Sibelius, Violin Concerto in
D minor, Op. 47

Ini adalah konserto biola yang pal-
ing banyak direkam dan ditampilkan
pada abad ke-20, dan mudah untuk
melihat mengapa konserto ini bertahan
popularitasnya dengan pemirsa dan pe-
main di seluruh dunia.

Tantangan teknis pada pemain solo
yang mendebarkan tanpa pernah men-
jadi gerakan flamboyan kosong, dan
kecepatan tidak pernah memungkinkan
sampai ke bar terakhir.

Konserto Biola di D minor, Op. 47,
ditulis oleh Jean Sibelius pada tahun
1904, direvisi pada tahun 1905. Ini
adalah satu-satunya konsertonya. Ini
juga adalah simfoni dalam ruang
lingkup, dengan biola solo dan semua bagian
dari orkestra menjadi suara yang sama. Se-
buah cadenza diperpanjang untuk solois
mengambil peran bagian pengembangan
dalam gerakan pertama.

Konserto ini didedikasikan kepada pe-
main biola terkenal Willy Burmester, yang
berjanji akan memainkan konser di Berlin.
Untuk alasan keuangan, Sibelius memutuskan
untuk menayangkannya di Helsinki, dan
karena Burmester tidak tersedia untuk beper-
gian ke Finlandia, Sibelius melibatkan Victor
Novacek (1873-1914), seorang pengajar biola
Hungaria asal Ceko yang kemudian mengajar
di Helsinki Institute of Music (sekarang
Akademi Sibelius).

5. Wolfgang Amadeus Mozart, Violin Con-
certo No. 3 in G, K216

Mozart menulis lima konserto untuk
biola. Meskipun karya-karya violin Mozart
tidak sehebat dan sepopuler karya-karya pi-
anonya, lima konserto biola ini banyak di-
mainkan para violinis, terutama nomor 3 dan 5
dimana menyimpan teknik permainan yang
kompleks dan menantang. Banyak violinis
yang memainkan nomor 3 dibanding 4 kon-
serto lainnya.

Konserto
BiolaNo.3di G
major, K. 216,
disusun oleh
Wolfgang
Amadeus Mozart
di Salzburg pada
1775. Saat itu
Mozart baru
berusia 19 tahun
pada saat itu.

6. Igor Stravinsky, Violin Concerto in D

Sebagaimana dikatakan Robert Layton
dalam bukunya, A4 Guide to the Concerto,
‘They are unmusical feet indeed that do not
respond on hearing the (Stravinsky) Violin
Concerto’, karya-karya masterpiece neo-clas-
sical Stravinsky penuh dengan kegembiraan
dan asek dansa yang sangat kuat, serta kaya
dengan imajinasi.

Violin Concerto in D ini adalah sebuah
violin concerto neo classical yang terdiri dari
empat bagian dan ditulis pada musim panas
1931, dan ditampilkan untuk pertamakalinya
pada 23 Oktober 1931. Konserto ini berdurasi
20 menit.

Salah satu ciri-dari musik Stravinsky pada
kebanyakan karyanya adalah, kuatnya aspek
dance pada hampir semua aspek. Tak
mengherankan jika karya-karya Stravinsky
banyak dimainkan juga di ballet.

7. Sergei Prokofiev, Violin Concerto No. 1
in D, Op. 19

Sergei Prokofiev mengawali Konserto
Biola No. 1 di D mayor, opus 19, sebagai con-
certino pada tahun 1915, yakni sebuah kon-
sertu dalam bentuk yang lebih pendek dari
pada konserto sebagaimana lazimnya.

Tetapi segera ia meninggalkan bentuk itu
saat dia bekerja di opera The Gambler. Dia
kembali ke konsep awal sebuah konserto pada
musim panas 1917 dengan menayangkannya
untuk pertamakalinya pada 18 Oktober 1923
di Paris Opera dengan Marcel Darrieux,
memainkan bagian biola dan Opera Orkestra
Paris yang dilakukan oleh Serge Kousse-
vitzky.

Terlepas dari peristiwa-peristiwa yang
mengarah pada pelepasan Tsar Nicholas II
dari Rusia dan akhirnya Revolusi Oktober,
tahun 1917 menjadi tahun paling produktif
bagi Prokofiev. Seiring dengan konserto ini ia
menyelesaikan Symphony "Klasik", Piano
Sonata Ketiga dan Keempat, dan Visions
Fugitives untuk piano.
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Dia juga memulai membuat They Are Seven,
berdasarkan teks Chaldean, dan Concerto Piano
Ketiga. Namun demikian, Prokofiev melanjutkan
kebiasaannya menggabungkan bagian yang se-
belumnya disusun dalam biola concerto (sesuatu
yang juga akan dilakukannya di Concerto Piano
Ketiga). Dia menyusun melodi pembuka konserto
ini pada tahun 1915, selama perselingkuhannya
dengan Nina Mescherskaya

8. Alban Berg, Violin Concerto

Violin Concerto ini sangat kom-
pleks dan disukai para violinis
dunia. Berg menulis konserto ini be-
berapa bulan dan terhitung sangat
cepat. [a menyelesaikan konserto ini
tepat sebelum Lulu meninggal tahun
1935. Lulu adalah teman dekat Berg
selama berkarier dalam musik, dan
konserto ini memang khusus dibuat
Berg untuk sahabat karibnya itu.

9.Pyotr Tchaikovsky, Violin Con-
certo in D, Op. 35

Ini adalah konserto paling ro-
mantis dalam semua arti kata, penuh
dengan liukan indah melodi yang
berliku dan harmoni mewah, dan
akhir yang sangat bersemangat.

Karya ini adalah favorit abadi dalam reper-
toar violin, dan telah banyak menghanyutkan ju-
taan pendengarnya.

Konserto Biola di D major, Op. 35 ini ditulis
oleh Pyotr Ilyich Tchaikovsky pada tahun 1878,
dan merupakan salah satu yang paling terkenal.
Konserto ini untuk biola solo, dua seruling, dua
oboe, dua klarinet di A dan B-flat, dua bassoons,
empat horn di F, dua trumpet di D, timpani dan
string.

Tchaikovsky menulis karya ini di Clarens,
sebuah resort di Swiss resort, dimana
Tchaikovsky sering menghabiskan waktunya
setelah bercerai dengan istrinya, Antonina Mil-
iukova.

10. Dmitri Shostakovich, Violin Concerto No.
1, Op. 99

Ini adalah salah satu konserto yang paling
beragam dalam hal suasana hati. Dari nocturne
introspektif yang bermimpi hingga jollity scherzo
yang terpelintir, ini adalah salah satu dari beber-
apa karya musik Shoctakovich yang paling mis-
terius.

Seperti begitu seringnya dengan
Shostakovich, sulit untuk mengetahui apa yang
dimaksud dengan itu semua, tetapi tidak ada ker-
aguan bahwa ini adalah komposisi penuh dengan
kedalaman rasa dan penemuan emosional yang
sangat besar.

Konserto Biola No. 1 dalam A minor, Opus
77, awalnya ditulis oleh Dmitri Shostakovich
pada tahun 1947-1948 dan ditanpilkan untuk per-
tamakalinya pada 29 Oktober 1955. Penggarapan
Konserto ini cukup lama sebelum ditampilkan
untuk pertamakalinya karena harus mengalami
bongkar pasang dan revis, dengan bantuan David
Oistrakh. Karya ini akhirnya ditayangkan oleh
Leningrad Philharmonic di bawah konduktor
Yevgeny Mravinsky dan mendulang sukses. (eds)

JAWA DALAM KENANGAN

Herinneringen uit Java (Jawa dalam Kenangan) adalah salah satu karya musik
piano tunggal Hindia Belanda (1914) dari Constant van de Wall (1871-1945). Karya
ini merupakan inspirasi dari komposer tentang Kedhidupan di Desa, Tumbuk Padi,

Tenun Sarung, Prosesi Pernikahan Pengantin di Jawa, Tarian Dewi Srikandi, dan
Anak-anak yang Bermain Hujan. Karya ini diterbitkan kembali melalui penelitian dari
Mr. Henk Mak van Dijk, antropolog dan pianis dari Belanda yang bekerjasama den-
gan Dra. Nanik K. Ohmar, piano teacher dan event organizer Amazing Music Jogya,

untuk menghembuskan nafas baru pada pelbagai karya musik yang berlatarbe-
lakang Nusantara.

Dapatkan buku partiturnya di Majalah STACCATO.
Harga Rp.100.000/buku, bonus CD “Jawa dalam Kenangan”
Silakan hubungi : 031- 895 3635 atau 081 2162 5628 untuk pemesanan.
Luar Surabaya tambah ongkos kirim.
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